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Yasin-Tahlil is a religious tradition deeply rooted in Indonesian Muslim
communities, functioning not only as a spiritual ritual but also as a medium
for social cohesion. However, social changes in modern residential areas often
challenge the sustainability of collective religious practices due to declining
participation and weakening social bonds. This community service article
aims to examine the process and outcomes of mentoring the Yasin-Tahlil
congregation through a Participatory Action Research (PAR) approach to
strengthen religious solidarity in Perum Taman Mangunjiwan Indah,
Demak. PAR was applied by positioning community members as active
subjects throughout the cycles of participatory planning, action, observation,
and reflection. The results indicate significant improvements in both
quantitative and qualitative participation, strengthened organizational
governance, and the development of more contextual and socially meaningful
religious understanding. Yasin-Tahlil activities evolved from routine ritual
practices into spaces for collective learning, internalization of social values,
and reinforcement of social cohesion among residents.

Abstrak

Tradisi Yasin-Tahlil merupakan praktik keagamaan yang telah
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Muslim Indonesia dan
memiliki fungsi spiritual sekaligus sosial. Namun, dinamika
masyarakat perumahan modern sering kali menghadirkan tantangan
berupa menurunnya partisipasi warga dan melemahnya solidaritas
sosial. Artikel pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses dan hasil pendampingan Jamaah Yasin-
Tahlil berbasis Participatory Action Research (PAR) dalam penguatan
solidaritas keagamaan di Perum Taman Mangunjiwan Indah Demak.
Pendekatan PAR digunakan dengan menempatkan jamaah sebagai
subjek aktif dalam seluruh siklus kegiatan, meliputi perencanaan
partisipatif, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi jamaah secara
kuantitatif dan kualitatif, penguatan kelembagaan dan tata kelola
jamaah yang lebih sistematis dan transparan, serta berkembangnya
pemahaman keagamaan yang lebih kontekstual dan bermakna secara
sosial.

1. PENDAHULUAN

Tradisi dapat dikatakan sebagai kebiasaan masyarakat dalam melakukan kegiatan-kegiatan

tertentu guna dalam melestarikan ajaran-ajaran nenek moyang terdahulu. Kegiatan ini
merupakan salah satu ritual keagamaan yang dikolaborasikan dengan adat istiadat dalam suatu
wilayah. Adapun beberapa kegiatan keagamaan sebagai bentuk pelestarian ajaran-ajaran
terdahulu seperti halnya yasinan dan tahlilan yang menjadi satu kesatuan dalam proses
pelaksanaannya (Pratama, 2023). Tradisi keagamaan Yasin-Tahlil merupakan salah satu praktik
keislaman yang telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Muslim Indonesia, termasuk
di lingkungan dan komunitas keagamaan berbasis kultural (Nursalim dkk, 2024). Praktik ini
tidak hanya dimaknai sebagai ritual pembacaan doa bagi arwah orang yang telah wafat, tetapi
juga sebagai medium pembinaan spiritual, transmisi nilai-nilai Islam, serta sarana penguatan
relasi sosial antaranggota masyarakat(Wahyudi, 2024). Dalam konteks Islam Nusantara, Yasin-
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Tahlil menjadi ruang perjumpaan antara ajaran normatif Islam dengan kearifan lokal, sehingga
membentuk identitas keagamaan yang bersifat inklusif, moderat, dan berorientasi pada harmoni
sosial.

Secara sosiologis, ritual keagamaan kolektif seperti Yasin-Tahlil memiliki fungsi laten yang
signifikan dalam menjaga kohesi sosial dan solidaritas komunitas. Melalui pertemuan rutin,
masyarakat membangun komunikasi interpersonal, memperkuat rasa kebersamaan, serta
menciptakan mekanisme sosial yang memungkinkan terjadinya saling dukung dalam berbagai
aspek kehidupan. Dalam praktiknya, Yasin-Tahlil tidak jarang menjadi ruang informal untuk
musyawarah warga, penyampaian informasi sosial, hingga resolusi konflik secara kultural-
religius. Oleh karena itu, keberlangsungan tradisi ini memiliki implikasi langsung terhadap
kualitas kehidupan sosial-keagamaan masyarakat.

Di era modern, tradisi tahlilan tetap relevan sebagai praktik keagamaan yang
menghubungkan masa lalu, kini, dan masa depan masyarakat. Muhammad Firdaus, 2025).
Dengan menjaga keseimbangan antara spiritualitas dan kearifan lokal, tahlilan dapat terus
menjadi simbol identitas budaya yang memperkuat harmoni sosial sekaligus memperkaya
kehidupan keagamaan masyarakat.

Namun demikian, dinamika sosial masyarakat modern menghadirkan tantangan serius bagi
keberlanjutan tradisi keagamaan berbasis komunitas (Ibrahim, 2025) Perubahan pola hidup,
meningkatnya mobilitas sosial, serta menguatnya budaya individualistik di kawasan perumahan
modern sering kali berdampak pada menurunnya intensitas interaksi sosial warga (Abrar, et.al.,
2025). Kondisi ini menyebabkan kegiatan keagamaan kolektif, termasuk Jamaah Yasin Tahlil,
berpotensi mengalami stagnasi atau bahkan ditinggalkan oleh generasi muda. Tantangan
tersebut semakin kompleks ketika masyarakat perumahan dihuni oleh warga dengan latar
belakang sosial, pendidikan, dan tradisi keagamaan yang beragam.

Perum Taman Mangunjiwan Indah merupakan salah satu contoh kawasan hunian yang
merepresentasikan dinamika tersebut. Sebagai lingkungan perumahan dengan karakter
heterogen, praktik Jamaah Yasin Tahlil telah berlangsung sebagai tradisi keagamaan warga
Muslim setempat. Akan tetapi, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kegiatan ini belum
sepenuhnya berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan keagamaan dan penguatan solidaritas
sosial. Partisipasi jamaah masih terbatas, kepengurusan belum terkelola secara sistematis, dan
kegiatan cenderung dipahami sebagai rutinitas ritual tanpa pengembangan makna sosial yang
lebih luas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi strategis Yasin-Tahlil
sebagai ruang pembinaan komunitas dengan realitas pelaksanaannya di lapangan. Di sinilah
urgensi pengabdian kepada masyarakat menjadi relevan, bukan sekadar untuk
mempertahankan keberlangsungan tradisi, tetapi juga untuk merevitalisasi fungsi sosial-
keagamaan (Irawan dkk, 2025). Jamaah Yasin Tahlil agar selaras dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer. Pengabdian dalam konteks ini menuntut pendekatan yang tidak bersifat instruktif
dan top-down, melainkan dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada pemberdayaan (Purwoko
and Rosyanafi 2025).

Participatory Action Research (PAR) dipilih sebagai pendekatan metodologis dalam
pengabdian ini karena memiliki kesesuaian epistemologis dan praktis dengan tujuan
pendampingan komunitas keagamaan. PAR memandang masyarakat sebagai subjek aktif yang
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kapasitas untuk melakukan perubahan sosial.
Pendekatan ini mengintegrasikan proses penelitian, tindakan sosial, dan refleksi kritis secara
simultan, sehingga memungkinkan terjadinya transformasi sosial yang berkelanjutan.

Dalam perspektif PAR, pengetahuan tidak diproduksi secara sepihak oleh akademisi atau
pendamping, tetapi dikonstruksi bersama melalui dialog reflektif antara pendamping dan
komunitas (Kholisussa’di dkk, 2025). Hal ini menjadikan PAR relevan untuk konteks
pendampingan jamaah Yasin-Tahlil, karena praktik keagamaan yang dijalankan jamaah sarat
dengan pengalaman hidup, nilai-nilai lokal, dan pemahaman keislaman yang kontekstual.
Melalui PAR, jamaah diajak untuk merefleksikan praktik keagamaannya, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, serta merumuskan strategi penguatan tradisi Yasin-Tahlil secara
kolektif.

Sejumlah studi pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan
keagamaan mampu meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) dan tanggung jawab sosial
warga terhadap program yang dijalankan (Khotimah,et.al. , 2024). Ketika masyarakat dilibatkan
sejak tahap perencanaan hingga evaluasi, program pengabdian tidak hanya berdampak jangka
pendek, tetapi juga memiliki peluang keberlanjutan yang lebih besar. Dalam konteks jamaah
Yasin-Tahlil, keberlanjutan kegiatan sangat ditentukan oleh sejauh mana jamaah merasa
memiliki dan bertanggung jawab terhadap tradisi tersebut.
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Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, pengabdian ini difokuskan pada pendampingan
jamaah Yasin-Tahlil di Perum Taman Mangunjiwan Indah melalui pendekatan Participatory
Action Research (PAR). Pendampingan diarahkan pada penguatan pemahaman keagamaan,
pengembangan kapasitas kelembagaan jamaah, serta revitalisasi fungsi sosial Yasin-Tahlil
sebagai ruang pembinaan spiritual dan solidaritas keagamaan. Dengan melibatkan jamaah secara
aktif dalam seluruh siklus kegiatan, pengabdian ini diharapkan mampu mendorong
terbentuknya komunitas keagamaan yang partisipatif, inklusif, dan berkelanjutan.

Pendahuluan ini menegaskan posisi pengabdian sebagai upaya integratif antara nilai-nilai
Islam, tradisi lokal, dan pendekatan ilmiah-partisipatif. Melalui pendampingan berbasis PAR,
tradisi Yasin-Tahlil tidak hanya dipertahankan sebagai warisan keagamaan, tetapi juga
dikembangkan sebagai instrumen strategis dalam membangun solidaritas sosial dan kualitas
keberagamaan masyarakat di lingkungan perumahan modern.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu pendekatan yang mengintegrasikan kajian lapangan, aksi sosial, dan
refleksi kritis secara partisipatif dalam satu siklus berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena
berorientasi pada pemberdayaan jamaah dan penguatan kapasitas komunitas keagamaan,
dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam seluruh proses kegiatan. Melalui
PAR, terjadi proses pembelajaran bersama yang mendorong perubahan sosial-keagamaan
berbasis kesadaran kolektif.

Tahapan PAR diawali dengan perencanaan partisipatif melalui observasi dan Focus Group
Discussion (FGD) bersama pengurus dan anggota jamaah Yasin-Tahlil. Tahap ini bertujuan
mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan permasalahan yang dihadapi, seperti rendahnya
partisipasi dan perlunya penguatan pemahaman keagamaan serta sistem pelaksanaan yang lebih
terorganisasi. Selanjutnya, tahap tindakan dilakukan melalui pendampingan rutin kegiatan
Yasin-Tahlil, penguatan materi keagamaan yang kontekstual, serta pembinaan kepengurusan
berbasis partisipasi warga secara kolaboratif.

Selama pelaksanaan, dilakukan observasi untuk memantau partisipasi jamaah, dinamika
sosial, serta perubahan pemahaman keagamaan. Tahap ini dilengkapi dengan refleksi bersama
untuk mengevaluasi capaian dan kendala program. Hasil refleksi menunjukkan pentingnya
komitmen kolektif dan kepemimpinan partisipatif dalam menjaga keberlanjutan kegiatan.
Dengan demikian, pendekatan PAR tidak hanya menghasilkan perbaikan program, tetapi juga
memperkuat kemandirian dan ketahanan komunitas keagamaan secara berkelanjutan.

Perencanaan Tindakan
Partisipatif Kolaboratif

-
—| g © o D

* Observasi & FGD / — * Pendampingan Kegiatan

« Identifizazi Masalah | ¥ = + Penguatan Materi Keagamaan

& Kebutuhan

/e — V]
Refleksi (\ D /" Observasi
Bersama .5 #l &Monitoring
()

« Evaluasi & Diskusi b - Pantauan Partisipasi Jamaah

+ Kesimpulan & Rencana Tindak + Catatan & Wawancara
Lanjut

Gambar 1. Baggan proses pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Jamaah Yasin Tahlil dilaksanakan di rumah warga anggota Jamaah setiap Hari
Rabu Pahing Malam Kamis. Bacaan surat Yasin dan Tahlil biasanya dihadiahkan kepada orang-
orang yang sudah meninggal terutama dari keluarga anggota yang sudah meninggal, lalu diikuti
dengan Tahlilan. Kata tahlil atau tahlilan bermakna pengucapan kalimat tauhid “La ilaha illa
Allah” secara berulang- ulang dan kalimat thayyibah serta bacaan-bacaan ayat al-Qur’an, tasbih,
istighfar dan shalawat kepada nabi Muhammad SAW. Kemudian diakhiri dengan pembacaan
doa untuk memohonkan rahmat dan ampunan bagi arwah orang yang meninggal. (Saini, 2022).
Setelah doa ada kultum yang diisi oleh Ustadz dari Anggota Jamaah. Setelah rangkaian acara
selesai dilanjutkan dengan rahmah tamah dan masing-masing anggota dipersilahkan untuk
mengisi kotak kas Jamaah dengan nominal yang seikhlasnya. Uang masuk kas akan langsug
dihitung pada saat itu dan diumumkan oleh bendahara Jamaah Yasin Tahlil dan selanjutkan akan
dishare di Group WA mengenai Saldo kas terakhir.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan jamaah Yasin-Tahlil di
Perum Taman Mangunjiwan Indah Demak berlangsung dalam beberapa siklus kegiatan yang
saling berkelindan antara perencanaan, aksi, observasi, dan refleksi. Sejak tahap awal, jamaah
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dilibatkan secara aktif untuk memetakan kondisi objektif kegiatan Yasin-Tahlil, baik dari segi
partisipasi, struktur kepengurusan, maupun dinamika sosial yang menyertainya. Keterlibatan ini
menjadi fondasi penting dalam membangun rasa percaya dan kepemilikan jamaah terhadap
program pengabdian, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek perubahan sosial (Fauzi & Azizah, 2021).

Salah satu hasil utama dari pendampingan adalah terciptanya dokumentasi administrasi
jamaah Yasin-Tahlil Perum Taman Mangunjiwan Indah yang baik sesuai dengan tatak kelola
administrasi modern. Kegiatan keagamaan ini tidak hanya berjalan sebagai praktik ritual
kolektif, tetapi juga telah berkembang menjadi sebuah sistem sosial-keagamaan yang
terorganisasi secara struktural dan administratif. Keberadaan susunan pengurus yang terdiri dari
penasihat, ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, humas, dan ustadz menandakan adanya
pembagian peran yang jelas dalam pengelolaan kegiatan jamaah. Struktur ini mencerminkan
bentuk kelembagaan komunitas keagamaan di tingkat akar rumput yang berfungsi sebagai
penopang keberlanjutan tradisi Yasin-Tahlil di lingkungan perumahan.

- 1

Gambar 2. Pembacaan Surat Yasin dan Dzikir Tahlil

Daftar anggota jamaah yang terdokumentasi secara sistematis memperlihatkan
partisipasi warga yang cukup luas dan beragam, baik dari segi latar belakang sosial maupun usia.
Pencatatan nama anggota, nomor rumah, serta jadwal ketempatan menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan Yasin-Tahlil dilakukan secara bergilir dan berbasis kesepakatan bersama.
Pola ini mencerminkan nilai keadilan dan kebersamaan dalam tradisi keagamaan lokal, sekaligus
menjadi mekanisme sosial untuk memperkuat interaksi antarwarga. Dalam perspektif
pengabdian masyarakat, sistem ketempatan ini berfungsi sebagai instrumen partisipatif yang
mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota jamaah.

Aspek pengelolaan keuangan jamaah sebagaimana terlihat dalam laporan dana
terkumpul, uang meja, kas, dan pengeluaran menunjukkan adanya praktik akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan kegiatan keagamaan. Setiap pemasukan dan pengeluaran
dicatat secara rinci, termasuk penggunaan dana untuk kegiatan sosial-keagamaan seperti tali asih
bagi anggota jamaah yang mengalami musibah atau sakit. Praktik ini mencerminkan internalisasi
nilai-nilai solidaritas sosial dalam tradisi Yasin-Tahlil, di mana kegiatan ritual berkelindan
dengan kepedulian sosial yang nyata.

Dalam konteks pendekatan Participatory Action Research (PAR), dokumen ini dapat dibaca
sebagai hasil dari proses pemberdayaan jamaah yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama dalam pengelolaan kegiatan keagamaan. Jamaah tidak hanya menjadi peserta pasif, tetapi
juga berperan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan, termasuk dalam
aspek administratif dan keuangan. Keterlibatan jamaah dalam pengelolaan kas dan penyusunan
laporan keuangan menunjukkan meningkatnya kapasitas organisasi dan kesadaran kolektif akan
pentingnya tata kelola yang baik (good governance) dalam komunitas keagamaan.(Septriawan
dkk., 2025)

Laporan keuangan yang mencantumkan saldo kas, sisa operasional, dan jumlah
pengeluaran menggambarkan keberlanjutan ekonomi mikro jamaah Yasin-Tahlil. Keberadaan
kas jamaah tidak hanya berfungsi sebagai penunjang kegiatan rutin, tetapijuga sebagai cadangan
sosial yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi
keagamaan lokal memiliki potensi besar sebagai basis penguatan modal sosial dan ekonomi
komunitas apabila dikelola secara partisipatif dan transparan (Erfain, 2025).

Catatan tata tertib jamaah yang tercantum dalam dokumen tersebut juga menunjukkan
adanya kesepakatan normatif yang mengatur hak dan kewajiban anggota. Aturan mengenai
kehadiran, ketempatan, serta mekanisme penggantian jadwal mencerminkan proses internalisasi
nilai disiplin, tanggung jawab, dan saling menghormati. Dalam perspektif pengabdian

Muhammad Aniq & Zuhri | Penguatan Solidaritas Keagamaan Jamaah Yasin-Tahlil .....

102



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4, Issue 1, 2026

masyarakat, keberadaan aturan ini memperlihatkan kematangan sosial jamaah dalam mengelola
perbedaan dan dinamika internal secara musyawarah.

Salah satu hasil utama dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui
pendampingan jamaah Yasin-Tahlil adalah menguatnya partisipasi jamaah, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Dari aspek kuantitatif, kegiatan Yasin-Tahlil menunjukkan
peningkatan jumlah kehadiran jamaah yang relatif stabil dari waktu ke waktu. Peningkatan ini
tidak hanya merefleksikan keberhasilan mobilisasi kehadiran, tetapi juga menunjukkan
tumbuhnya kesadaran kolektif warga akan pentingnya keterlibatan aktif dalam kegiatan
keagamaan di lingkungan perumahan. Strategi pendampingan yang diterapkan menempatkan
jamaah sebagai aktor utama dalam proses pengambilan keputusan, sehingga warga tidak lagi
diposisikan sebagai peserta pasif, melainkan sebagai subjek yang memiliki peran dan tanggung
jawab terhadap keberlangsungan kegiatan (Khatimah & Miftahudin, 2023).

Ruang partisipasi yang dibuka secara luas memungkinkan jamaah untuk menyampaikan
aspirasi, usulan, serta kritik konstruktif terhadap pelaksanaan kegiatan Yasin-Tahlil. Proses
dialog ini berlangsung dalam suasana musyawarah yang egaliter dan inklusif, sehingga
mendorong terciptanya rasa memiliki (sense of ownership) terhadap kegiatan bersama. Dalam
konteks pengabdian berbasis PAR, kondisi ini menjadi indikator penting dari partisipasi
substantif, karena keterlibatan warga tidak berhenti pada kehadiran fisik semata, tetapi juga pada
keterlibatan dalam proses perencanaan dan evaluasi kegiatan (Saputra dkk., 2024). Dengan
demikian, peningkatan partisipasi kuantitatif dapat dipahami sebagai hasil dari perubahan relasi
sosial antara pendamping dan jamaah yang lebih setara dan kolaboratif.

Penguatan partisipasi jamaah terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif warga dalam
pengelolaan kegiatan Yasin-Tahlil, mulai dari penentuan jadwal, teknis pelaksanaan, hingga
penyusunan materi keagamaan. Hal ini menunjukkan pergeseran dari partisipasi yang semula
bersifat formal menjadi partisipasi substantif yang lebih bermakna dan reflektif, di mana jamaah
turut menentukan arah kegiatan. Proses ini juga mendorong transfer pengetahuan, memperkuat
kapasitas sosial, serta meningkatkan kohesi sosial melalui tumbuhnya kepercayaan, solidaritas,
dan interaksi yang lebih intens, sehingga kegiatan Yasin-Tahlil berfungsi sebagai ruang
pembelajaran sekaligus penguatan modal sosial masyarakat.

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman jamaah terhadap
makna keagamaan dan sosial dari tradisi Yasin-Tahlil. Melalui pendampingan berbasis dialog
dan refleksi, jamaah tidak lagi memaknai kegiatan ini sekadar sebagai ritual rutin, tetapi sebagai
sarana internalisasi nilai kebersamaan, empati, dan kepedulian sosial. Penyampaian materi yang
kontekstual serta diskusi interaktif mendorong jamaah mengaitkan ajaran agama dengan
kehidupan sehari-hari. Meskipun perubahan berlangsung bertahap, arah perkembangan
menunjukkan peningkatan kesadaran kolektif dan kebanggaan terhadap tradisi sebagai bagian
dari identitas keagamaan yang perlu dijaga.

Selain itu, penguatan pemahaman ini berdampak pada meningkatnya solidaritas dan
kualitas relasi sosial antarwarga. Interaksi yang lebih intens dan dialogis dalam kegiatan Yasin-
Tahlil mendorong terbentuknya kepercayaan, keterbukaan, serta kepedulian terhadap kondisi
sesama. Jamaah tidak hanya berpartisipasi secara simbolik, tetapi juga menunjukkan tindakan
nyata dalam membantu warga yang membutuhkan. Dengan demikian, kegiatan Yasin-Tahlil
berkembang menjadi ruang sosial-keagamaan yang memperkuat ukhuwah, kohesi sosial, dan
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.

Fenomena ini sejalan dengan temuan berbagai riset yang menyatakan bahwa tradisi
keagamaan kolektif memiliki peran strategis dalam membangun kohesi sosial masyarakat
(Muawiyah, Rakhmadi, et.al., 2025). Dalam konteks pengabdian ini, tradisi Yasin-Tahlil berperan
sebagai modal sosial yang menghubungkan individu-individu dalam jejaring sosial yang
berbasis nilai keagamaan. Modal sosial tersebut tidak hanya memperkuat ikatan internal
komunitas, tetapi juga menjadi sumber daya penting dalam menghadapi tantangan sosial di
lingkungan perumahan yang dinamis dan heterogen (Eka Firmansyah et al., 2025).

Dalam konteks masyarakat perumahan yang terdiri dari beragam latar belakang sosial,
penguatan solidaritas keagamaan memiliki arti strategis (Nur Alisah, Pathan Fazril Haikal,et.al.,
2025). Kehidupan masyarakat perumahan sering kali ditandai oleh kecenderungan
individualisme dan berkurangnya interaksi sosial. Kehadiran kegiatan Yasin-Tahlil yang
dikelola secara partisipatif mampu berfungsi sebagai ruang perekat sosial yang efektif. Melalui
pertemuan rutin dan interaksi yang bermakna, potensi fragmentasi sosial dapat direduksi,
sementara identitas kolektif warga sebagai komunitas Muslim yang hidup berdampingan secara
harmonis semakin menguat.

Refleksi merupakan elemen kunci dalam siklus Participatory Action Research (PAR)
(Agus Afandi. etal., 2022) yang dijalankan selama proses pengabdian kepada masyarakat
melalui pendampingan jamaah Yasin-Tahlil. Setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan,
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pelaksanaan, hingga evaluasi, selalu diakhiri dengan sesi refleksi bersama yang melibatkan
jamaah secara aktif. Refleksi ini difungsikan sebagai ruang dialog kolektif untuk menilai capaian
kegiatan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan peluang pengembangan
program ke depan (Laila dan Ridwan, 2025). Dengan demikian, refleksi tidak dipahami sebagai
kegiatan evaluasi teknis semata, melainkan sebagai proses pembelajaran sosial yang bersifat
partisipatif dan berkelanjutan.

Refleksi yang bersifat edukatif ini memiliki implikasi penting terhadap peningkatan
kualitas praktik keagamaan jamaah. Melalui proses refleksi berulang, jamaah tidak hanya
mengevaluasi hasil kegiatan, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai yang mendasari praktik
keagamaan tersebut. Kesadaran kritis ini mendorong jamaah untuk memahami Yasin-Tahlil
sebagai tradisi keagamaan yang dinamis dan terbuka terhadap pengembangan, bukan sebagai
praktik yang bersifat statis dan taken for granted. Dalam konteks ini, refleksi menjadi sarana
internalisasi nilai-nilai Islam yang lebih kontekstual dan relevan dengan realitas sosial jamaah.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan Participatory
Action Research (PAR) efektif dalam membangun keberlanjutan kegiatan Yasin-Tahlil di
lingkungan Perum Taman Mangunjiwan Indah. Keberlanjutan ini tidak hanya ditunjukkan oleh
keberlangsungan kegiatan secara rutin, tetapi juga oleh tumbuhnya kesadaran kolektif jamaah
untuk melanjutkan dan mengembangkan kegiatan secara mandiri tanpa ketergantungan penuh
pada pendamping. Inisiatif jamaah mulai terlihat dalam perencanaan agenda, pengelolaan teknis
kegiatan, hingga pengambilan keputusan strategis yang dilakukan melalui mekanisme
musyawarah. Fenomena ini mengindikasikan bahwa proses pendampingan telah berhasil
membangun rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap kegiatan keagamaan yang
dijalankan, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai kajian pengabdian berbasis partisipasi.

Hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai studi pengabdian masyarakat yang
menekankan pentingnya partisipasi warga dalam pembangunan sosial-keagamaan.
Pendampingan berbasis PAR memungkinkan terjadinya integrasi antara nilai-nilai Islam, tradisi
lokal, dan pendekatan ilmiah, sehingga menghasilkan model pengabdian yang kontekstual dan
aplikatif. Integrasi ini menjadi kekuatan utama PAR, karena perubahan yang dihasilkan tidak
bersifat top-down, melainkan tumbuh dari kesadaran dan kebutuhan nyata masyarakat (Isnaeni
and Muliyaningsih 2024).

Secara konseptual, pengabdian ini menegaskan bahwa tradisi keagamaan seperti Yasin-
Tahlil memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat apabila dikelola
secara partisipatif. Tradisi tersebut dapat berfungsi sebagai medium penguatan spiritual
sekaligus sarana konsolidasi sosial yang efektif. Dengan pendekatan yang tepat, tradisi
keagamaan mampu menjadi ruang transformasi sosial yang memperkuat solidaritas,
kemandirian, dan keberlanjutan komunitas. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan atau pendampingan teknis semata,
tetapi juga sebagai proses transformasi sosial yang berakar kuat pada nilai-nilai keagamaan dan
budaya lokal.

4. KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan Jamaah Yasin-Tahlil berbasis
Participatory Action Research (PAR) di Perum Taman Mangunjiwan Indah Demak menunjukkan
bahwa tradisi keagamaan lokal memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan sosial-
keagamaan apabila dikelola secara partisipatif dan reflektif. Pendekatan PAR terbukti efektif
dalam menguatkan kapasitas jamaah, baik dalam aspek kelembagaan, partisipasi, maupun
pemaknaan keagamaan terhadap tradisi Yasin-Tahlil. Jamaah tidak lagi diposisikan sebagai
objek kegiatan, melainkan sebagai subjek aktif yang terlibat dalam seluruh siklus perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi jamaah secara kuantitatif dan kualitatif, penguatan tata kelola kelembagaan yang
lebih sistematis dan transparan, serta berkembangnya pemahaman keagamaan yang lebih
kontekstual dan bermakna secara sosial. Kegiatan Yasin-Tahlil tidak hanya berfungsi sebagai
ritual doa, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran, penguatan solidaritas keagamaan, dan
perekat kohesi sosial warga di tengah dinamika kehidupan masyarakat perumahan yang
heterogen. Dinamika refleksi dalam siklus PAR menjadi faktor kunci dalam membangun
keberlanjutan program, karena mendorong tumbuhnya kesadaran kritis, kemandirian, dan rasa
kepemilikan jamaah terhadap kegiatan keagamaan. Dengan demikian, pengabdian ini
menegaskan bahwa pendekatan PAR relevan diterapkan dalam pendampingan komunitas
keagamaan, sekaligus memperkuat posisi tradisi Yasin-Tahlil sebagai modal sosial dan spiritual
yang strategis bagi pembangunan masyarakat berbasis nilai-nilai Islam dan kearifan lokal.
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